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Abstract 

Bullying merupakan salah satu permasalahan sosial yang berdampak buruk terhadap perkembangan mental dan 

sosial anak. Penelitian ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman siswa sekolah dasar tentang upaya 

pencegahan perilaku bullying melalui kegiatan edukatif berupa sosialisasi. Pendekatan yang digunakan adalah 

kualitatif dengan metode deskriptif. Sosialisasi dilaksanakan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) berbasis 

masjid dari Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno (UINFAS) Bengkulu pada tanggal 17 Maret 2025, dengan 

sasaran siswa kelas 4 hingga 6 di MIN 6 Seluma. Materi yang diberikan meliputi definisi bullying, macam-macam 

bentuk bullying, dampaknya terhadap korban maupun pelaku, serta langkah-langkah pencegahannya. Hasil dari 

kegiatan sosialisasi ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa, yang terlihat dari keterlibatan aktif 

mereka dalam sesi diskusi dan kuis. Kegiatan sosialisasi ini terbukti efektif sebagai bentuk pendekatan preventif 

dalam mewujudkan lingkungan belajar yang aman dan positif di sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Perundungan atau bullying merupakan salah satu isu krusial yang membutuhkan 
penanganan serius, khususnya di lingkungan sekolah. Ketika seorang anak mengalami tindakan 
perundungan, hal tersebut dapat berdampak buruk pada kondisi emosionalnya. Dampak ini 
berpotensi mengganggu proses belajar, menghambat perkembangan sosial, serta menimbulkan 
rasa takut yang berlebihan (Nur et al., n.d.). Bullying sendiri merupakan bentuk kekerasan yang 
dilakukan secara berulang dengan maksud untuk menyakiti, merendahkan, atau menguasai 
korban. Tindakan ini dapat berupa kekerasan fisik, verbal, maupun psikologis, seperti 
penghinaan, pengucilan, hingga penyebaran gosip yang merugikan pihak korban. 

Anak-anak usia sekolah dasar berada pada tahap awal dalam perkembangan sosial mereka. 
Pada masa ini, mereka umumnya belum memahami secara utuh norma-norma sosial, etika 
dalam bergaul, dan nilai-nilai moral dalam berteman (Bimbingan et al., 2017). Ketidaktahuan 
tersebut dapat menyebabkan kesenjangan sosial yang memicu perilaku perundungan dianggap 
hal yang wajar, bahkan lucu atau sebagai bentuk keakraban dalam kelompok bermain. Padahal, 
dampak perundungan sangat merugikan, seperti munculnya rasa sakit secara fisik, tekanan 
psikologis, hingga hilangnya rasa percaya diri (Syilfa Nirwana, 2024). Kebiasaan anak bermain 
dalam kelompok pun sering menimbulkan konflik ketika terdapat perbedaan pandangan atau 
kepentingan, yang pada akhirnya berpotensi menjadi cikal bakal perundungan. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk menanamkan pemahaman kepada anak-anak 
mengenai pengertian bullying, jenis-jenisnya, serta dampak negatif yang ditimbulkan. Masa 
sekolah dasar merupakan waktu yang strategis untuk menanamkan nilai-nilai karakter dan 
moral, karena pada tahap ini anak mulai membentuk identitas diri dalam lingkungan sosialnya 
(Lahadisi., n.d.). Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak, setiap anak yang sedang menjalani pendidikan berhak mendapatkan 
perlindungan dari tindakan kekerasan, baik yang berasal dari tenaga pendidik, staf sekolah, 
maupun teman sebaya. Dengan demikian, edukasi dan sosialisasi mengenai bullying perlu 
dilakukan sejak dini (Lembar et al., 2021). 

Sosialisasi merupakan proses pembelajaran sepanjang hayat yang bertujuan membantu 
individu menyesuaikan diri dengan lingkungan social (Arys Fadillah et al., 2024). Dalam 
pengertiannya, sosialisasi berfungsi untuk memberikan pemahaman mengenai kondisi sosial 
dan budaya di sekitarnya (Fitri Saiful Rahman et al., 2020). Salah satu implementasi nyata dari 
upaya sosialisasi ini dilakukan melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) oleh Kelompok 20 di 
MIN 6 Desa Penago II, Kabupaten Seluma. Kegiatan ini bertujuan memberikan edukasi kepada 
siswa sekolah dasar mengenai konsep bullying, bentuk-bentuknya, serta dampaknya baik secara 
fisik, verbal, maupun psikologis. Di samping itu, sosialisasi ini juga mengajak para guru untuk 
berperan aktif dalam membina siswa agar tercipta lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan 
bebas dari praktik perundungan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode yang 
diterapkan dalam kegiatan ini adalah metode penyuluhan yang berbentuk sosialisasi yaitu 
proses penyampaian informasi, pengetahuan, keterampilan, dan perubahan perilaku kepada 
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sekelompok sasaran melalui interaksi dan komunikasi langsung dalam forum terstruktur seperti 
seminar, diskusi kelompok, pertemuan rutin, pelatihan, atau kampanye publik. Sasaran dalam 
kegiatan ini adalah siswa kelas 4, 5 dan 6 dari MIN 6 Seluma yang berlokasi di Desa Penago II 
Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu. Sosialisasi Pencegahan Bullying 
dilaksanakan pada tanggal 17 Maret 2025 yang dilakukan di dalam ruangan kelas MIN 6 Seluma. 
Kegiatan ini dilaksanakan oleh mahasiswa yang berpartisipasi dalam program Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) berbasis masjid Kelompok 20 Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno (UINFAS) 
Bengkulu Tahun 2025 dengan penempatan di Desa Penago II Kabupaten Seluma. Kegiatan ini 
diawali dengan sesi pembukaan, kemudian dilanjutkan dengan presentasi materi oleh 
pembicara, dan diakhiri dengan sesi tanya jawab serta kuis. Diakhir acara, siswa-siswi diajak 
untuk foto bersama dengan mahasiswa KKN Kelompok 20 UINFAS Bengkulu serta pembagian 
hadiah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fenomena bullying merupakan isu sosial yang meresahkan dan memiliki dampak signifikan 
terhadap kesejahteraan individu, terutama di kalangan generasi muda. Bullying tidak hanya 
sekadar pertengkaran biasa antar individu, namun melibatkan dinamika kekuasaan dan pola 
perilaku yang merugikan (Aspriyanti & Yustati, 2024). Dalam beberapa tahun terakhir, kesadaran 
akan bahaya bullying semakin meningkat seiring dengan pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai konsekuensi negatifnya. Upaya untuk menghindari dan mengurangi tindakan bullying 
harus dilaksanakan serta didukung oleh semua pihak, mulai dari orang tua, guru, hingga 
masyarakat di sekitarnya (Hidayah, 2021). Salah satu kegiatan yang dapat dilaksanakan adalah 
sosialisasi untuk mencegah bullying pada anak-anak di tingkat sekolah dasar yang bertujuan 
memberikan pemahaman kepada siswa tentang apa itu bullying dan bahayanya. Materi dalam 
sosialisasi ini meliputi beberapa elemen yaitu definisi bullying, berbagai jenis bullying, serta 
dampak yang dialami korban dan pelaku serta cara mencegah terjadinya pembulian. 

 Bullying berasal dari kata bully yang secara umum merujuk pada perilaku agresif dan 
berulang yang bertujuan untuk mendominasi, mengintimidasi, atau menyakiti korban yang 
dianggap lebih lemah atau memiliki posisi yang kurang menguntungkan (Joshua Evan Savero et 
al., 2024). Perilaku ini menunjukkan adanya ketidaksetaraan kekuatan antara pelaku dan pihak 
yang menjadi korban. Bullying terdiri dari tiga jenis, yang pertama adalah bullying fisik seperti 
menendang, memukul, dan mendorong; yang kedua adalah bullying verbal seperti mengejek 
dan mengancam; dan yang ketiga adalah bullying sosial seperti mengucilkan. Perilaku bully 
memberikan dampak tersendiri baik bagi korban maupun pelaku. Dampak bagi korban seperti 
korban merasa sedih dan takut berlebihan, sulit konsentrasi belajar, tidak mau pergi ke sekolah 
hingga memberikan trauma sedangkan dampak bagi pelaku ialah dapat menjadi kebiasaan 
buruk dimasa depan. Dalam upaya menciptakan lingkungan belajar yang aman dan kondusif di 
MIN 6 Seluma, sosialisasi pencegahan bullying memegang peranan krusial dalam menanamkan 
pemahaman sejak dini pada anak-anak. Beberapa cara efektif yang dapat siswa lakukan untuk 
mencegah terjadinya bullying di lingkungan sekolah diantaranya dengan saling menghormati 
dan menghargai teman, tidak mengejek teman, beritahu guru / orang dewasa yang dipercaya 
jika melihat pembulian, serta berani berbicara dan meminta bantuan (Vindhian Ningtyas & 
Sumarsono, n.d.).  
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Namun, masih ada permasalahan di lapangan yang menyulitkan pendidik dalam 
mengoptimalkan potensi siswa selama proses pembelajaran. Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan selama satu minggu di MIN 6 Seluma, ditemukan permasalahan bahwa sekolah belum 
menyelanggarakan kegiatan edukatif terkait pencegahan dan penanggulangan Tindakan 
perundungan (bullying) kepada peserta didik. Sehingga mengakibatkan ketidakfahaman peserta 
didik dalam pemahaman akan makna bullying yang dapat berpotensi menimbulkan sikap 
primitive atau bahkan keterlibatan secara tidak sadar dalam perilaku tersebut. Perilaku 
menyimpang yang ditunjukkan oleh siswa mencakup meneriaki, memarahi, menghardik, 
menggunakan bahasa tubuh yang mengintimidasi, memukul, serta melontarkan kata-kata kasar 
seperti: tolol, nakal, menjijikkan, dan masih banyak lainnya. Faktor tersebut, memengaruhi 
kemampuan korban dalam berinteraksi. Melalui pendekatan edukatif, memberikan bimbingan 
serta menjalin komunikasi yang empatik dapat menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan 
bebas dari bullying. Selain itu peran sekolah merupakan yang paling utama mengambil langkah, 
memberikan edukasi, sesuai dengan kebijakan atau visi misi sekolah (Widiatmoko & Dirgantoro, 
2022). 

Setelah semua informasi tentang bullying disampaikan, para siswa diberikan kesempatan 
untuk mengajukan pertanyaan mengenai isu bullying yang pernah atau sedang mereka hadapi. 
Selanjutnya, dilakukan kuis berhadiah yang berisi pertanyaan seputar materi sosialisasi untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan sosialisasi. Sesi tanya 
jawab dan kuis berhadiah dilaksanakan untuk menjamin bahwa siswa memahami isi materi yang 
dipaparkan oleh pemateri. Kegiatan ini berjalan dengan baik dan dianggap berhasil karena siswa 
memberikan tanggapan yang positif terhadap materi yang disajikan. Selain itu, siswa juga 
memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik tentang cara mencegah dan 
menangani perilaku bullying di lingkungan sekolah. Pelaksanaan sosialisasi ini sebagai alternatif 
solusi yang dapat dilakukan dalam mengatasi permasalahan bullying pada anak terutama di MIN 
6 Seluma. 

Gambaran Hasil Kegiatan 
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KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi mengenai pencegahan tindakan perundungan yang dilaksanakan di 
MIN 6 Seluma memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman siswa mengenai 
berbagai bentuk bullying, dampaknya, serta cara-cara untuk menghindarinya. Materi yang 
disampaikan mencakup pengertian bullying, jenis-jenisnya, serta konsekuensi yang dapat 
ditimbulkan baik bagi korban maupun pelaku. Pemaparan materi ini secara efektif 
meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang aman, 
nyaman, dan saling menghormati. 

Partisipasi aktif siswa selama sesi diskusi dan kuis menunjukkan bahwa mereka mampu 
memahami materi dengan baik. Antusiasme yang ditunjukkan selama kegiatan menjadi 
indikator bahwa metode sosialisasi interaktif ini efektif dalam menanamkan nilai-nilai anti-
bullying sejak dini. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran mencerminkan bahwa 
penyampaian materi yang komunikatif dan kontekstual dapat mempermudah pemahaman 
terhadap isu-isu sosial yang kompleks seperti bullying. 

Berdasarkan temuan tersebut, kegiatan sosialisasi ini dapat dianggap sebagai langkah 
preventif yang strategis dalam menangani permasalahan perundungan di tingkat sekolah dasar. 
Oleh karena itu, disarankan agar program serupa dilaksanakan secara rutin dan berkelanjutan, 
dengan melibatkan dukungan dari berbagai pihak, termasuk sekolah, orang tua, dan masyarakat. 
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Pendekatan kolaboratif ini diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 
dan bebas dari kekerasan. Minimnya kegiatan edukatif terkait pencegahan bullying di MIN 6 
Seluma sebelumnya menunjukkan perlunya keterlibatan lebih besar dari pihak sekolah dalam 
memberikan pemahaman secara menyeluruh kepada siswa. Tanpa adanya edukasi yang terarah 
dan konsisten, siswa akan kesulitan dalam memahami bahaya bullying serta pentingnya 
membangun interaksi sosial yang sehat dan saling menghargai. 

Kehadiran mahasiswa KKN dari Kelompok 20 yang menyelenggarakan kegiatan sosialisasi 
ini membawa dampak positif yang nyata. Siswa mulai memahami makna perundungan, ragam 
bentuknya, serta dampak negatif yang mungkin ditimbulkan terhadap individu maupun 
lingkungan sekitar. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil menumbuhkan kesadaran akan 
pentingnya saling menghormati dan memperkuat solidaritas antar siswa. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi yang dilakukan terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap isu perundungan sekaligus membentuk sikap dan 
perilaku yang mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang damai dan inklusif. Oleh karena 
itu, program serupa sangat layak untuk dijadikan kegiatan rutin di sekolah sebagai upaya 
preventif terhadap kasus bullying di masa yang akan datang. 
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